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Abstrak 

Akses terhadap air dan sanitasi merupakan hak asasi manusia yang mendasar. Di Papua, kondisi 

sanitasi masih menunjukkan ketimpangan yang jauh lebih besar dibandingkan wilayah lain di 

Indonesia. Data menunjukkan bahwa hanya sekitar 5,02% rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sanitasi aman. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan membangun sinergi dalam 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai bahaya perilaku Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS). Upaya ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif dalam program 

Toiletpreneurship, yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif, karena program ini 

menekankan keterlibatan langsung pemuda dan masyarakat dalam setiap proses pemberdayaan. 

Kegiatan dilaksanakan di Distrik Sentani pada Januari–Maret 2025 dengan melibatkan 30 peserta, 

terdiri dari pemuda lokal, tokoh masyarakat, dan kader kesehatan lingkungan. Hasil kegiatan 

mencakup pemetaan komunitas dan kondisi sanitasi yang digunakan sebagai alat advokasi kepada 

pemangku kepentingan lokal serta dasar ilmiah dalam perancangan toilet tahan iklim. Peningkatan 

keterampilan peserta menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam 

membangun kapasitas teknis pemuda. Inovasi toilet yang dihasilkan juga berdampak sosial signifikan 

dengan meningkatnya akses sanitasi rumah tangga dan menurunnya praktik BABS. Monitoring dan 

evaluasi menegaskan bahwa integrasi pemicuan, pelatihan teknis, dan teknologi sanitasi tahan iklim 

membawa perubahan positif yang berkelanjutan. 

Kata Kunci : Air, Sanitasi, Hygiene, Pemberdayaan Pemuda 

 

Abstract 

Access to water and sanitation is a fundamental human right. In Papua, sanitation conditions still show 

far greater inequality than in other regions in Indonesia. Data shows that only around 5.02% of 

households have access to safe sanitation. This community service activity aims to build synergy in 

increasing public awareness and understanding of the dangers of open defecation (ODF). This effort is 

carried out through a participatory approach within the Toiletpreneurship program, which is designed 

to increase community capacity and independence. The method used is descriptive qualitative with a 

participatory approach, as this program emphasizes the direct involvement of youth and the 

community in every empowerment process. The activity was carried out in Sentani District from 

January–March 2025 with the involvement of 30 participants, consisting of local youth, community 

leaders, and environmental health cadres. The results of the activity included mapping of community 

and sanitation conditions, which were used as an advocacy tool to local stakeholders and a scientific 

basis for designing climate-resilient toilets. The improvement in participants' skills demonstrated that 

hands-on training was effective in building youth technical capacity. The resulting toilet innovation 

also had a significant social impact by increasing household sanitation access and reducing the 

practice of ODF. Monitoring and evaluation confirm that the integration of triggering, technical 

training, and climate-resilient sanitation technologies brings about sustainable positive changes. 

Keywords: Water, Sanitation, Hygiene, Youth Empowerment 

 

PENDAHULUAN 

Sanitasi merupakan indikator penting dalam pembangunan kesehatan masyarakat yang 

berhubungan langsung dengan derajat kesejahteraan dan kualitas lingkungan hidup (Hargono et al., 

2022). Menurut UNICEF dan WHO (2020), sekitar 2 miliar penduduk dunia masih tidak memiliki 
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akses terhadap fasilitas sanitasi dasar yang aman, sehingga berkontribusi pada meningkatnya angka 

morbiditas dan mortalitas akibat penyakit berbasis air. Persoalan sanitasi bukan hanya menyangkut 

ketersediaan infrastruktur, tetapi juga mencakup perilaku, pendidikan, dan pemberdayaan sosial 

ekonomi masyarakat. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, sanitasi menjadi bagian dari Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) poin ke-6, yaitu menjamin 

ketersediaan air bersih dan sanitasi bagi semua (UNICEF and WHO, 2020). 

Di tingkat nasional, permasalahan sanitasi di Indonesia masih menjadi tantangan besar, terutama di 

wilayah dengan infrastruktur terbatas dan kondisi geografis yang sulit dijangkau. Data Kementerian 

Kesehatan RI (2023) menunjukkan bahwa 8,6 juta rumah tangga di Indonesia belum memiliki akses 

ke toilet layak, dan sebagian besar kasus praktik buang air besar sembarangan (BABS) terjadi di 

wilayah timur. Hal ini menyebabkan risiko penyebaran penyakit menular seperti diare dan kolera 

meningkat, serta berdampak pada produktivitas masyarakat. Meskipun program pemerintah seperti 

SANIMAS (Sanitasi Berbasis Masyarakat) telah diimplementasikan, efektivitasnya masih terbatas 

karena faktor partisipasi dan kemandirian masyarakat yang belum optimal (BPS RI, 2024; Kemenkes 

RI, 2023) 

Secara lokal, kondisi sanitasi di Papua menunjukkan ketimpangan yang lebih tinggi dibandingkan 

daerah lain di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), hanya sekitar 5,02% rumah 

tangga di Papua yang memiliki akses terhadap sanitasi aman (BPS RI, 2024). Permasalahan semakin 

kompleks di wilayah perairan seperti Distrik Sentani Kabupaten Jayapura, di mana sebagian besar 

permukiman berdiri di atas air. Penelitian Aspalek et al., (2024) dan Maikel Silak (2024) menunjukkan 

bahwa dari 62 rumah di Kampung Yoboi, hanya 22 rumah yang memiliki fasilitas MCK layak hasil 

program SANIMAS, sedangkan 40 rumah lainnya masih membuang limbah langsung ke Danau 

Sentani. Kondisi ini menimbulkan pencemaran air, bau tidak sedap, dan peningkatan risiko penyakit 

berbasis air (Maikel Silak, 2024; UNICEF and WHO, 2020). 

Permasalahan utama mitra masyarakat di Papua adalah keterbatasan akses sanitasi yang layak, 

kurangnya keterampilan teknis, dan minimnya inovasi berbasis kearifan lokal. Sebagian besar 

masyarakat masih bergantung pada bantuan pemerintah dan belum mampu secara mandiri 

mengembangkan solusi sanitasi yang sesuai dengan kondisi geografis setempat. Melalui observasi 

pendahuluan, ditemukan bahwa masyarakat di Kampung Ifar Besar dan Yoboi membutuhkan solusi 

yang tidak hanya mengedepankan teknologi, tetapi juga pemberdayaan ekonomi. Program 

Toiletpreneurship kemudian dirancang untuk menjawab permasalahan tersebut dengan memberikan 

pelatihan pembuatan toilet fiberglass yang tahan iklim, berbiaya rendah, dan ramah lingkungan, 

sekaligus membekali pemuda dengan keterampilan kewirausahaan social. 

 Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan partisipatif dan 

teknologi tepat guna efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap 

sanitasi. Arwimbar et al. (2025), melaporkan bahwa penerapan model jamban terapung di wilayah 

perairan Papua berhasil meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap sanitasi sehat. 

Sementara Sulistyani & Wulandari (2017),  menyebutkan bahwa kegiatan pelatihan komunitas 

berbasis praktik langsung mampu menurunkan perilaku BABS hingga 40% di wilayah intervensi. 

Selain itu, penelitian Rasyid (2022), menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat melalui kegiatan 

kewirausahaan sosial dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Pendekatan Toiletpreneurship juga selaras dengan penelitian Lasaksi & Andriani (2023), yang 

menegaskan pentingnya integrasi antara inovasi sosial dan pelatihan kewirausahaan dalam 

menciptakan perubahan sosial berkelanjutan. Melalui model action-based learning, peserta pelatihan 

tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan adaptif untuk mengembangkan 

usaha berbasis kebutuhan local (Lasaksi & Andriani, 2023). Hasil penelitian Milandi et al.  (2025), 

pun menunjukkan bahwa keterlibatan pemuda sebagai agen perubahan memiliki pengaruh signifikan 

dalam membentuk perilaku masyarakat terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan (Milandi et al., 

2025). Dengan demikian, pelibatan pemuda Papua dalam program ini diharapkan dapat menjadi 

katalisator perubahan sosial yang berdampak luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian ini dilakukan sebagai sinergi yang kuat dalam 

meningkatkan kesadaran, pemahaman terkait perilaku Buang Air Besar sembarangan dengan 

pendekatan partisipatif melalui kegiatan Toiletpreneurship yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas dan kemandirian masyarakat Papua dalam bidang sanitasi dan kewirausahaan sosial.  
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METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan partisipatif, karena program Toiletpreneurship menekankan keterlibatan 

langsung masyarakat dan pemuda dalam setiap proses pemberdayaan. Pendekatan partisipatif sangat 

relevan digunakan dalam kegiatan pengembangan sanitasi masyarakat karena memberikan kesempatan 

kepada warga untuk berperan aktif sebagai subjek perubahan, bukan sekadar objek kegiatan (Ariyanti 

et al., 2025). Dengan demikian, metode ini dipilih agar program pemberdayaan pemuda dalam 

pelatihan pembuatan toilet fiberglass di Papua dapat berjalan secara kolaboratif, berkesinambungan, 

dan sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat setempat.  

Kegiatan dilaksanakan di Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua, selama periode 

Januari–Maret 2025 bekerja sama dengan Yayasan Sehati Sebangsa Indonesia (YSSI) dan sanitarian 

Puskesmas Sentani. Peserta kegiatan berjumlah 30 orang yang terdiri atas pemuda lokal, tokoh 

masyarakat, dan kader kesehatan lingkungan. Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam beberapa tahap yang 

saling berkaitan mulai dari observasi awal, penyuluhan, pelatihan teknis, produksi prototipe, hingga 

evaluasi hasil kegiatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi masyarakat yang masih menghadapi 

keterbatasan akses sanitasi layak serta kebutuhan terhadap solusi inovatif yang berbiaya rendah. 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan observasi dan identifikasi masalah sanitasi untuk mengetahui 

kebiasaan masyarakat dalam penggunaan toilet serta kondisi lingkungan sekitar Danau Sentani. Tim 

pelaksana melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat dan perangkat desa guna menggali 

kebutuhan, potensi bahan lokal, serta kesiapan masyarakat mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil 

observasi, ditemukan bahwa sebagian besar rumah tangga belum memiliki jamban sehat akibat 

kendala biaya dan sulitnya memperoleh bahan bangunan konvensional. 

Tahap berikutnya adalah penyuluhan dan pendidikan masyarakat mengenai pentingnya sanitasi 

aman, perilaku hidup bersih, serta keterkaitan sanitasi dengan kesehatan lingkungan dan perubahan 

iklim. Penyuluhan dilakukan secara interaktif menggunakan media visual dan diskusi kelompok, 

dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan sanitasi 

yang berkelanjutan. Pada sesi ini juga diperkenalkan konsep Toiletpreneurship sebagai model 

wirausaha sosial berbasis sanitasi yang memadukan aspek teknis dan ekonomi. 

Kegiatan inti berupa pelatihan pembuatan toilet berbahan fiberglass tahan iklim dengan metode 

demonstrasi langsung (hands-on training). Peserta dilatih mengenai proses pembuatan cetakan, 

pencampuran resin dan katalis, pengecoran, pengeringan, serta tahap finishing. Selain itu, peserta juga 

diberikan pelatihan kewirausahaan sosial, yang mencakup perhitungan biaya produksi, strategi 

pemasaran berbasis komunitas, dan manajemen keuangan sederhana. Pendekatan ini bertujuan agar 

peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan mengelola usaha kecil 

berbasis produk sanitasi lokal.  

Setelah pelatihan, dilaksanakan pendampingan dan monitoring untuk memastikan penerapan hasil 

kegiatan di masyarakat. Evaluasi keberhasilan program difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: 

peningkatan keterampilan teknis peserta, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan, dan 

pembangunan toilet layak kesehatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi 

partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi foto dan video, serta pencatatan lapangan 

selama kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemetaan Komunitas dan Kondisi Sanitasi 

Kegiatan dimulai dengan pemetaan komunitas secara partisipatif untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi sanitasi rumah tangga di wilayah intervensi. Peserta dibagi dalam 

kelompok kecil untuk menggambar peta visual yang memuat rumah, sekolah, gereja, sungai, jalan, 

serta wilayah rawan banjir di sekitar Danau Sentani. Melalui penggunaan simbol dan warna, peserta 

menandai rumah tangga yang memiliki toilet tertutup dan yang masih melakukan buang air besar 

sembarangan (BABS). Hasil pemetaan menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga di tepi 

danau belum memiliki sarana sanitasi yang layak, sehingga praktik BABS masih tinggi dan berpotensi 

menimbulkan pencemaran terhadap sumber air. Temuan ini menjadi dasar penentuan prioritas 

penerima toilet serta lokasi pembangunan fasilitas sanitasi selama program berlangsung. 

Proses pemetaan partisipatif ini terbukti menjadi langkah awal yang efektif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai hubungan antara kondisi lingkungan, praktik sanitasi, dan risiko 
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kesehatan. Keterlibatan pemuda dalam kegiatan ini juga menjadi modal sosial penting bagi program 

toiletpreneurship, karena mereka terlibat langsung dalam mengidentifikasi masalah dan memahami 

kebutuhan riil masyarakat. Selain itu, visualisasi peta yang dihasilkan memungkinkan peserta melihat 

secara jelas sebaran wilayah yang rentan pencemaran sehingga mendorong sense of urgency untuk 

mempercepat intervensi (Maptionnaire, 2023). 

Hasil pemetaan bukan hanya berfungsi sebagai dasar perencanaan pembangunan fasilitas sanitasi, 

tetapi juga menjadi alat advokasi untuk mengomunikasikan kebutuhan kepada pemangku kepentingan 

lokal. Melalui informasi spasial yang akurat, pemerintah kampung, tokoh adat, dan pihak gereja dapat 

menentukan dukungan yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, kegiatan pemetaan komunitas 

berperan penting dalam membangun fondasi kolaborasi antara pemuda, masyarakat, dan lembaga lokal 

untuk mendorong perubahan perilaku sanitasi yang berkelanjutan dan mendukung keberhasilan 

program toiletpreneurship. 

 
Gambar 1. Kegiatan Pemetaan Komunitas Secara Partisipatif 

2. Identifikasi Bahaya Iklim Dan Kerentanan Sanitasi 

Penilaian kerentanan dan risiko adaptasi perubahan iklim adalah proses pengelolaan pertimbangan 

adaptasi iklim di sepanjang pengembangan suatu proyek. Proses ini melibatkan identifikasi bahaya 

iklim mana yang rentan terhadap proyek, menilai tingkat risiko, dan mempertimbangkan langkah-

langkah adaptasi untuk mengurangi risiko tersebut ke tingkat yang dapat diterima (Jaspers, 2017).  

Setelah pemetaan dasar, fasilitator bersama peserta mengidentifikasi berbagai bahaya 

hidrometeorologi yang memengaruhi infrastruktur sanitasi setempat. Peserta menandai titik banjir 

musiman, area limpasan air hujan, perubahan muka air danau, serta lokasi sumur atau tangki septik 

yang sering terdampak curah hujan ekstrem. Diskusi kelompok mengungkapkan bahwa berbagai 

kejadian iklim, seperti hujan lebat dan banjir, telah menyebabkan kontaminasi sumur gali dan 

meluapnya tangki septik di beberapa rumah. Analisis risiko iklim ini memperlihatkan bahwa fasilitas 

sanitasi yang ada tidak cukup adaptif terhadap kondisi lingkungan, sehingga diperlukan model sanitasi 

yang lebih tahan terhadap variabilitas iklim Papua. 

Proses identifikasi bahaya hidrometeorologi yang dilakukan secara partisipatif ini menjadi langkah 

penting untuk membangun kesadaran komunitas mengenai urgensi sanitasi adaptif. Keterlibatan 

pemuda dalam menganalisis risiko iklim memperkuat kapasitas mereka sebagai agen perubahan yang 

memahami aspek teknis dan ekologis secara simultan. Hal ini sejalan dengan tujuan program 

toiletpreneurship, yaitu membentuk generasi muda yang mampu merancang solusi sanitasi yang tidak 

hanya layak secara kesehatan, tetapi juga berkelanjutan dan responsif terhadap kondisi lingkungan 

yang berubah. 

Hasil analisis risiko ini juga memberikan dasar ilmiah untuk mengembangkan desain toilet yang 

lebih tahan terhadap variabilitas iklim Papua, misalnya melalui elevasi struktur, penggunaan bahan 

kedap air, sistem pengolahan limbah yang tertutup, serta pemilihan lokasi yang aman dari banjir. 

Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya mengidentifikasi masalah sanitasi yang bersifat fisik, 

tetapi juga membuka ruang kolaborasi antara pemuda, komunitas, dan pemangku kepentingan untuk 

mewujudkan sanitasi adaptif berbasis pengetahuan lokal dan sains iklim. 
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3. Analisis Transek Dan Jalus Kontaminasi Lingkungan 

Transect walk adalah kegiatan menyusuri area desa atau wilayah program dengan mengikuti rute 

tertentu sambil mengamati langsung kondisi air dan sanitasi. Kegiatan ini dilakukan bersama warga 

setempat agar peneliti bisa melihat situasi sebenarnya, mendengar cerita masyarakat, serta 

menanyakan hal-hal penting sepanjang perjalanan. Biasanya, transek dilakukan pada tahap awal 

kegiatan lapangan untuk mendapatkan gambaran awal tentang masalah dan potensi yang ada. Rute 

yang dipilih melewati titik-titik yang memiliki variasi sumber air dan fasilitas sanitasi, seperti sumur, 

mata air, saluran pembuangan, dan rumah tangga. Tim yang berjalan kaki terdiri dari peneliti dan 

perwakilan masyarakat. Informasi yang diperoleh selama kegiatan ini kemudian dituangkan dalam 

bentuk diagram atau peta sederhana. Peta tersebut menjadi bahan diskusi berikutnya agar semua 

peserta dapat memahami kondisi wilayah secara lebih jelas dan menyeluruh (SSWM, 2025).  

Melalui kegiatan transect walk, peserta berjalan menyusuri desa untuk mengidentifikasi langsung 

jalur kontaminasi feses dan perilaku sanitasi berisiko. Observasi menunjukkan adanya titik-titik BABS 

di semak, tepi danau, serta lokasi lain yang tidak jauh dari aliran permukaan menuju perairan. Selain 

itu, aliran air hujan dari area permukiman membawa sampah dan limbah domestik yang berpotensi 

mencemari danau. Temuan transek membantu peserta memahami keterkaitan antara perilaku sanitasi 

tidak aman dengan risiko kesehatan masyarakat, sekaligus memperkuat alasan perlunya sistem sanitasi 

tertutup dan tahan iklim. 

4. Pemicu Dan Deklarasi Sanitasi Desa 

Proses pemicuan sanitasi yang melibatkan demonstrasi kontaminasi, diskusi risiko kesehatan, dan 

refleksi lingkungan memunculkan kesadaran kolektif di kalangan peserta. Setelah sesi pemicuan, 

masyarakat sepakat menandatangani Deklarasi Sanitasi Desa, yang berisi komitmen untuk 

menghentikan BABS, membangun dan menggunakan toilet tertutup, serta mempromosikan perilaku 

hidup bersih. Deklarasi ini menjadi momentum penting yang menandai perubahan sikap dan 

komitmen komunitas untuk memperbaiki kondisi sanitasi secara mandiri, serta menciptakan rasa 

kepemilikan terhadap proses pembangunan sanitasi desa. 

Deklarasi ini memberikan landasan kuat bagi penerapan model toiletpreneurship yang dirancang 

dalam program. Dengan adanya komitmen warga untuk menghentikan BABS dan menggunakan 

fasilitas sanitasi tertutup, peluang bagi pemuda untuk mengembangkan jasa konstruksi toilet, 

penyediaan material, serta edukasi sanitasi menjadi semakin terbuka. Komitmen komunitas 

menciptakan permintaan yang nyata terhadap layanan sanitasi, sehingga toiletpreneurship tidak hanya 

menjadi intervensi teknis, tetapi juga bagian dari perubahan sosial dan ekonomi desa. Proses pemicuan 

dan penandatanganan deklarasi tidak hanya mencerminkan keberhasilan tahap awal intervensi, tetapi 

juga menjadi fondasi bagi kolaborasi jangka panjang antara masyarakat, pemuda, dan pengelola 

program dalam membangun sanitasi yang sehat, berkelanjutan, dan berbasis pemberdayaan lokal. 

 

 
Gambar 2. Pemicuan untuk menimbulkan Kesadaran Kolektif 

5. Pelatihan Teknis Pembuatan Toilet Fiberglass 

Pelatihan teknis dilaksanakan menggunakan pendekatan hands-on training yang memungkinkan 

peserta mempraktikkan langsung pembuatan toilet fiberglass tahan iklim. Peserta mempelajari teknik 

pembuatan cetakan, pencampuran resin–katalis, pengecoran, pengeringan, dan finishing. Hasil 

observasi menunjukkan peningkatan keterampilan signifikan; pada akhir pelatihan peserta mampu 

menyelesaikan unit toilet secara mandiri dengan kualitas yang baik. Pelatihan ini juga disertai dengan 

penguatan aspek kewirausahaan, sehingga peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi 

juga memahami potensi ekonomi dari produksi toilet fiberglass. 
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Peningkatan keterampilan yang dicapai peserta menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis 

praktik langsung sangat efektif untuk membangun kapasitas teknis pemuda dalam produksi toilet tahan 

iklim (Jamasy et al., 2025). Keterlibatan mereka secara aktif dalam setiap tahap proses memungkinkan 

transfer pengetahuan yang lebih mendalam dan mengurangi ketergantungan pada tenaga ahli luar. 

Selain itu, integrasi materi kewirausahaan dalam pelatihan memperkuat kesiapan peserta untuk 

mengembangkan usaha berbasis sanitasi, sehingga program tidak hanya meningkatkan kualitas 

infrastruktur sanitasi, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru di tingkat lokal. 

6. Pembangunan Toilet Fiberglass Di Rumah Warga 

Sebagai keluaran nyata, peserta bersama fasilitator berhasil membangun 10 unit toilet fiberglass di 

rumah warga dan satu fasilitas umum. Toilet ini didesain modular, ringan, tahan terhadap kelembapan 

tinggi, dan mudah dirawat, sehingga sesuai untuk daerah rumah panggung di tepi Danau Sentani. Uji 

fungsi menunjukkan bahwa seluruh unit beroperasi dengan baik, tidak bocor, dan aman digunakan. 

Kehadiran toilet fiberglass ini secara langsung meningkatkan akses sanitasi rumah tangga dan menjadi 

contoh praktis dari teknologi tepat guna yang relevan untuk daerah dengan risiko iklim dan kondisi 

geografi unik seperti Papua. 

 
Kehadiran inovasi toilet ini juga memberikan dampak sosial yang signifikan. Akses sanitasi rumah 

tangga meningkat, sehingga praktik BABS dapat ditekan secara nyata. Selain itu, toilet fiberglass yang 

bersifat modular dan ringan menjadi contoh konkret bagaimana teknologi murah, cepat, dan adaptif 

dapat ditransformasikan menjadi solusi berkelanjutan untuk wilayah dengan keterbatasan infrastruktur. 

Implementasi ini sekaligus memperkuat peran pemuda sebagai aktor utama dalam toiletpreneurship, 

karena keberhasilan pembangunan toilet menjadi bukti bahwa mereka mampu memproduksi, 

memasang, dan merawat fasilitas sanitasi dengan standar kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 

         Keberhasilan ini membuka peluang bagi model sanitasi berbasis sosial-ekonomi, di mana 

produksi toilet fiberglass dapat dikembangkan sebagai usaha lokal yang menyediakan layanan 

konstruksi, perbaikan, dan edukasi sanitasi bagi komunitas sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini 

tidak hanya menyelesaikan persoalan sanitasi mendesak, tetapi juga membangun fondasi 

pemberdayaan ekonomi yang relevan dengan konteks geografis dan risiko iklim Papua. 

 

7. Penguatan Kepemimpinan Pemuda dan Inisiatif Berkelanjutan 

Selain pelatihan teknis dan pembangunan toilet, program ini juga menghasilkan dampak sosial 

yang lebih luas melalui penguatan kapasitas kepemimpinan pemuda dalam isu perubahan iklim dan 

sanitasi. Proyek CERIA tidak hanya berfokus pada peningkatan kesadaran, tetapi juga mendorong 

keberlanjutan melalui inisiatif yang dipimpin oleh pemuda. Salah satu luaran utamanya adalah 

terbentuknya Gerakan API (Anak Muda Papua untuk Iklim) sebagai platform kolektif bagi pemuda 

Papua untuk menyuarakan kepedulian mereka terhadap perubahan iklim dan bertindak secara nyata 

dalam pembangunan ketahanan iklim di wilayahnya. Peluncuran API, yang didokumentasikan melalui 

berbagai media sosial komunitas, mempertemukan aktivis muda, tokoh masyarakat, dan perangkat 

pemerintah, serta menunjukkan energi kolaboratif dan antusiasme pemuda untuk menjadi bagian dari 

gerakan iklim di Papua. 

Secara paralel, inisiatif Toiletpreneurship diperkenalkan sebagai pendekatan kewirausahaan sosial 

yang menghubungkan edukasi sanitasi dengan peluang ekonomi. Melalui kegiatan ini, pemuda dilatih 
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memproduksi mangkuk toilet dari bahan fiberglass menggunakan cetakan sederhana, dengan 

pendampingan dari petugas sanitasi dan praktisi kesehatan lingkungan. Peserta memperoleh 

pengalaman langsung mengenai persiapan cetakan, teknik pengecoran, hingga proses finishing. 

Pelatihan ini dirancang untuk berbiaya rendah, mudah direplikasi, dan adaptif terhadap kondisi 

lingkungan Papua, sehingga memberikan peluang bagi pemuda untuk mengembangkan usaha mikro 

berbasis sanitasi. 

Pada akhir pelatihan, peserta berhasil menghasilkan 10 prototipe mangkuk toilet yang digunakan 

sebagai unit demonstrasi komunitas, menginspirasi kelompok pemuda lain untuk ikut terlibat dalam 

inovasi sanitasi. Inisiatif ini memperlihatkan bahwa proyek tidak hanya meningkatkan akses sanitasi, 

tetapi juga membangun gerakan pemuda yang berkelanjutan dan mampu menghubungkan isu iklim, 

kesehatan lingkungan, dan kewirausahaan komunitas. Dengan demikian, proyek CERIA ini berhasil 

menunjukkan bahwa integrasi antara pemberdayaan pemuda, edukasi lingkungan, dan pengembangan 

kewiraushaan dapat memperkuat keberlanjutan program serta menciptakan dampak sosial yang lebih 

luas.   

8. Monitoring Dan Evaluasi Program 

Monitoring dan evaluasi dilakukan sepanjang pelaksanaan program untuk menilai efektivitas 

aktivitas pemicuan, pelatihan teknis, serta penggunaan toilet yang telah dibangun. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi langsung, wawancara semi-terstruktur, diskusi kelompok terarah, serta dokumentasi 

foto dan video. Hasil monitoring menunjukkan bahwa peserta menerapkan keterampilan yang 

diperoleh selama pelatihan, ditandai dengan kemampuan mereka menyelesaikan unit toilet fiberglass 

secara mandiri dan memelihara fasilitas yang telah dipasang. 

Proses monitoring dan evaluasi mengonfirmasi bahwa integrasi pemicuan, pelatihan teknis, dan 

penerapan teknologi sanitasi tahan iklim telah menghasilkan perubahan positif yang dapat 

dipertahankan (Suyadi, 2024). Masyarakat menunjukkan kesiapan untuk melanjutkan pembangunan 

toilet secara mandiri, sementara kelompok pemuda semakin percaya diri dalam mengembangkan 

usaha sanitasi berbasis komunitas. Temuan ini menggambarkan bahwa program Toiletpreneurship 

tidak hanya efektif dalam meningkatkan akses sanitasi, tetapi juga dalam membangun kapasitas dan 

kemandirian masyarakat untuk menjaga keberlanjutan sanitasi di Distrik Sentani. 

Secara keseluruhan, proses monitoring dan evaluasi mengonfirmasi bahwa integrasi pemicuan, 

pelatihan teknis, dan penerapan teknologi sanitasi tahan iklim telah menghasilkan perubahan positif 

yang dapat dipertahankan. Masyarakat menunjukkan kesiapan untuk melanjutkan pembangunan toilet 

secara mandiri, sementara kelompok pemuda semakin percaya diri dalam mengembangkan usaha 

sanitasi berbasis komunitas. Temuan ini menggambarkan bahwa program Toiletpreneurship tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan akses sanitasi, tetapi juga dalam membangun kapasitas dan 

kemandirian masyarakat untuk menjaga keberlanjutan sanitasi di Distrik Sentani. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rincian kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa program sanitasi 

adaptif yang diawali dengan Pemetaan partisipatif mengungkap sebaran rumah tangga tanpa toilet dan 

area rawan pencemaran, sehingga menjadi dasar penentuan prioritas intervensi dan meningkatkan 

kesadaran warga tentang hubungan antara perilaku BABS, kondisi lingkungan, dan kesehatan. 

Identifikasi risiko iklim memperlihatkan kerentanan fasilitas sanitasi terhadap banjir, hujan ekstrem, 

dan kenaikan muka air danau, yang menegaskan perlunya desain sanitasi tahan iklim. Analisis transek 

kemudian menegaskan jalur kontaminasi feses dan limpasan permukaan yang berpotensi mencemari 

perairan, memperkuat urgensi penerapan sistem sanitasi tertutup. Proses pemicuan menghasilkan 

Deklarasi Sanitasi Desa yang menunjukkan komitmen kolektif masyarakat untuk menghentikan BABS 

dan membangun toilet tertutup. Pelatihan pembuatan toilet fiberglass meningkatkan keterampilan 

teknis pemuda sekaligus membuka peluang toiletpreneurship sebagai usaha lokal berbasis sanitasi. 

Implementasi lapangan berupa pembangunan 10 toilet rumah tangga dan satu fasilitas umum 

membuktikan bahwa teknologi fiberglass modular, ringan, dan tahan iklim sesuai dengan kondisi 

geografis Papua. Selain itu, terbentuknya Gerakan API memperlihatkan lahirnya kepemimpinan 

pemuda dalam isu iklim dan sanitasi, serta memperluas dampak sosial program. Hasil monitoring dan 

evaluasi menunjukkan bahwa seluruh komponen intervensi saling memperkuat sehingga 

meningkatkan penggunaan toilet, menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam pemeliharaan 
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sanitasi, dan membangun model sanitasi adaptif yang mampu bertahan dan berkembang di tengah 

risiko lingkungan yang terus berubah. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program memperkuat pendampingan berkelanjutan 

bagi pemuda dalam aspek teknis, kewirausahaan, dan manajemen usaha agar toiletpreneurship dapat 

berkembang menjadi sektor ekonomi lokal yang stabil. Selain itu, peta sanitasi dan peta risiko iklim 

yang telah disusun perlu dimanfaatkan secara resmi dalam perencanaan kampung untuk memastikan 

dukungan anggaran dan kebijakan yang konsisten. Pemerintah kampung, gereja, tokoh adat, dan 

organisasi pemuda juga perlu membentuk forum koordinasi sanitasi agar proses pemantauan 

penggunaan toilet, perbaikan fasilitas, serta pengendalian praktik BABS dapat berjalan efektif. Di sisi 

teknis, pengembangan desain toilet tahan iklim seperti septic tank terangkat, sistem kedap air, dan 

struktur modular perlu terus ditingkatkan untuk menghadapi risiko banjir dan hujan ekstrem. Selain 

itu, kampanye sanitasi dan edukasi lingkungan harus dilakukan secara rutin melalui sekolah, gereja, 

dan pertemuan kampung agar perubahan perilaku dapat dipertahankan. Program juga perlu 

membangun sistem monitoring jangka panjang untuk mengukur keberlanjutan penggunaan toilet, 

kualitas konstruksi, serta kemampuan komunitas mengelola sanitasi secara mandiri, sehingga seluruh 

dampak positif yang telah dicapai dapat tetap terjaga dan diperluas ke wilayah lain. 
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